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Tujwn mum p m d i f i ~ ~  hi orblah ingin mengerahui dan menganali.~~ apahh  imlapat hhungon wtara piranti I w d  W G /  
P R P  t a r h a d ~ p m h h i  HyhmIic  iGcavator mdtI 32OC dp.m.~ahrsan priniuhi a101 brrat PTNatru R a p ,  Cileunwi Cihinong, Jan 
unruk mmge~uhui mhempa hrsar tlngkai hrelavl anmra A d a  variahsl tw.veb~.  Twjuan kku.~u.s pmdiriun ini adalah mengeahi 
faktor#&or yang h w p n y m h  I l o m  sualw nilal i n t o m v l  rlnn hgiatan pmhhrkl Hydraulic Ewuva~or model 320C. Dari ha*) 
kaiian vanr  m e n ~ m o h n  wndekatan stati.utik non-aaramtrik unrk ana1L~i.s h l a r i  Pwr.rwn ML'I Momwri dimmleh a p n v a d  a - ,  - - -  . . . . . . . . . . . . . - . -. . -. .*-. -, , 
pmggumam piranti lunak AkFG/PRP rerhudap kegiatan pduki Hydraulic Excavator model 320C .uehesrrr 99,fl4 %, dun ~ i ~ a n y a  
0.96 % dltmtukan ulehfuktor lain, .wpwti twraga kwja modal, bahm b&u dam Iuin-lain. Pwsamm regmi yong didupat Y = 0.529X 
+ 26.994. Dmf pernumuan ini dapot u'ilikat bahwu feqpr* hubungun yang po.cI~ifantam variahl xoftwa~p? WG/PROC dayan 
kegiatan pm&k?ri Hyhauliu Excavatrr lRoJel320C. 

LATAR BELAKANG 

Sektor industri kini merupakan sektor utama dalam 
perekonumian Indonesia. Sektor ini sebagai penyumbang 
tetbesar dalam pembentukan Produk Domestik Bruto 
(PDB) lndonesia selama sepuluh tahun terakhir. Pada 
tahun 2002, sektor pertankn mtmberi andil sekitar 17,47 
% (BPS 2002). Tabel 1 mernperlihatkm perkernbangan 
jumlah perusahaan m a  ventura dari tahun 2000-20M. 

Tabel 1. Pakernbangan jumlah perusahaan modal ventura 

Indmesiasebagainegaraagrarisyangp&mmimya 
dititilcberath pada sektor pertanian, merasa perlu untuk 
meningkatkan tingkat pendapatan perkapita rakyainya 
untuk mencapai masyarakat adil dan rnakmur. Untuk 
itu tidak hanya sektor pertanian saja y ang ditingkatkan 
hasilny a tapi juga sektor lain yang vital menunjang 
sektor P e r t a d ,  seperti industri alat dan mesin Pertanian 
(abintan). Pemerintah memberi kesernpatan kepada pihak 
sing yang telah memiliki teknologi dan modal agar dapat 
mendirikan industri alat-alat berat di Indonesia. Kchadiran 

alat-alat berat pada tahap pembangunan dewasa ini sangat 
penting karem dapat membantu proses pelaksanaan 
pekerjaan yang lebih teliti, -at, dan terkendali dalam 
rangka meningkatkan efisiensi clan efektivitas pekerjaan, 
khususnya dalam bidang pertanian. 

Pabrik PT Natra Raya adalah salah satu dari sekitar 
60 pabrilr di dunia yang mmbuat produk alat berat 
Caterpillor. P d u k  tersebut memegang peranan yang 
tak terhingga dalam pembang unan nasional, membantu 
memenuhi kebutuhan berbagai industri konstruksi, 
permin yakan, kehutanan, dan pertanian. PT Natra Raya 
merupakan perusahaan industri besar dalarn pernbuatan 
aiat berat seperti T r o d  Type Tractor, Hydraulic Excawtor 
dan Work Tools (Garnbar 1). Jumlah produksi Hydraulic 
Excmtor model 320C PT Natra Raya dari d u n  ke 
d u n  disajikan dalam Gambar 2. 

Dalam upaya peningkatkan pcrsaingan antara industri 
di dunia global, suatu perusahan dituntut mtuk merniliki 
keunggdan m t u  agar produkay a dapat bersaing . Salah 
satu aspek keungguhn yang dapat dipertimbangkan adalah 
keunggulan tehologi, misalnya teknoiogi informasi. 
Menjelang peralihm abad sekarang ini, rnanusia cendenmg 
menduduki sentral dalam proses produksi, karena tahap 
ekonorni yang sedang kita rnasuki ini berdasar pada 
pengetahuan (knowledge based) dan bcrfokus pada 
informasi (information fmved). 

Menlrmt O'Brien (2000), dahm konteks lingkungan 
sosial-teho bgi (veto-rechnological envimnmeno. 
telekomunikasi clan informaw memegang peranan 
sebagai tehologi kunci (enabler technolo& dalam setiap 
proses bisnis dalam suatu organisasilindustri, selain falrtor 
strategi, kultur dan surnberdaya manusia, dan seuktur 
organisasi (Gambar 3). Kernajuan teknologi informasi 
















